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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Al Jazeera dewasa ini telah menjadi kekuatan tersendiri dalam hal media publikasi di 

kawasan Timur Tengah hingga di kawasan Internasional sekalipun. Al Jazeera merupakan 

organisasi media terbesar dan dianggap sebagai media terpenting yang berada di Kawasan Timur 

Tengah serta Al Jazeera terletak di Qatar dan dibiayai oleh Qatar setiap tahunnya, tidak heran 

apabila media ini memberitakan segala sesuatunya untuk membela dan mencapai kepentingan 

pemerintah Qatar, walaupun Al Jazeera mengakui bahwa mereka bersifat independen dan tidak 

memihak siapapun. Banyak program-program TV yang dibuat oleh Al Jazeera untuk 

menjalankan kepentingan Qatar itu sendiri, terlebih ketika pada saat Arab Spring berlangsung. 

Program-program yang dilakukan oleh Al Jazeera adalah bentuk dukungan nyata kepada Qatar 

untuk tetap mempertahankan kredibilitas pemerintah Qatar dalam situasi apapun yang terjadi di 

Timur Tengah maupun Global, khususnya pada saat Arab Spring terjadi.  

Sederhananya adalah peran media merupakan sebuah bentuk yang menjadi perantara 

untuk digunakan guna mencapai kepentingan manusia dalam menyampaikan pendapat, informasi 

maupun dalam menyampaikan ide. Media menjadi satu-satunya alat yang mudah untuk diakses 

oleh masyarakat dalam mendapatkan sebuah informasi, kekuatan media sangat krusial dalam 

mempengaruhi setiap presepi manusia dalam menanggapi sebuah berita. Dalam penelitian ini 

terlihat bahwasanya tindakan yang dilakukan oleh Al Jazeera dalam memuat berita-berita 

mengenai pergerakan revolusi di Timur Tengah telah membuat dominasi kelompok-kelompok 

yang terpengaruh dalam melakukan pergerakan menuju ke arah demokrasi yang adil semakin 

bertambah dan tentunya hal ini meresahkan untuk negara-negara yang telah lama terbiasa dengan  
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sistem sebelumnya, termasuk Arab Saudi. Terlebih, perasaan tidak percaya publik dikarenakan 

krisis demokrasi atau kebebasan berpendapat telah menjadikan Al Jazeera sebagai kekuatan 

positif untuk publik jadikan sebagai platform untuk suara-suara publik yang sebelumnya tidak 

direspon dengan baik sebelumnya.Tidak heran apabila Al Jazeera menjadi sangat populer 

dikalangan masyarakatan yang berada di Timur Tengah, kepopuleran Al Jazeera ini pun 

mempunyai dampak terhadap dinamika politik regional Timur Tengah. 

Seperti yang diketahui bahwasanya di dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan 

Konstruktivisme dan menggunakan Teori Kebijakan Luar Negeri, kedua komponen tersebut 

adalah alat bantu penulis untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat di dalam penelitian 

ini. Adanya interaksi sosial antar negara telah menunjukan sebuah proses konstruksi sosial yang 

tercipta dengan adanya sebuah diplomasi dalam penyelesaian sebuah konflik. Seperti yang 

diketahui Al Jazeera telah memancing negara-negara yang berada di kawasan Timur Tengah 

resah karena berita-berita yang dipublikasikan oleh media tersebut tidak bersifat independen dan 

sangat berpihak kepada Qatar. Al Jazeera pun banyak membantu Qatar dalam melancarkan 

kebijakan luar negeri yang telah ditetapkan untuk mencapai kepentingan Qatar itu sendiri baik 

selama Arab Spring berlangsung maupun setelah pergerakan revolusi Arab Spring terjadi.   

Peran dan bentuk dukungan Al Jazeera terhadap pemerintah Qatar telah banyak terlihat, 

hal ini bisa dilihat dari berbagai rangkain aktivitas yang dilakukan oleh Al Jazeera hanya untuk 

menjalankan diplomasi publik Qatar itu sendiri. Tidak heran pada saat tahun 2017 Qatar 

mengalami krisis diplomatik serta pemutusan hubungan diplomatik yang dilakukan oleh Arab 

Saudi, Bahrain, dan Uni Emirat Arab. Hal ini dikarenakan Qatar membuat strategi yang dianggap 

curang dengan tujuan agar mendapatkan power lebih di kawasan Timur Tengah melalui media 
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massa Al Jazeera ini. Hubungan antara Arab Saudi dan Qatar diawali dengan hubungan yang 

harmonis baik berupa unsur saling ketergantungan Qatar yang notabene sebagai negara kecil 

terhadap Arab Saudi yang merupakan negara besar di Kawasan Timur Tengan dan mampu dalam 

berbagai sektor. Akan tetapi setelah Qatar tongkat kepemimpinannya dipegang oleh Sheikh Emir 

Hamad bin Khalifa Al Thani, Qatar menjadi negara yang independen dan tidak ketergantungan 

lagi dengan kebijakan yang dibuat oleh Arab Saudi, terutama dalam kebijakan luar negeri. Kedua 

negara ini pun mulai mempunyai hubungan yang memanas saat Arab Spring terjadi, Arab Saudi 

bisa dikatakan sebagai negara yang menganut paham kontra-revolusi, sedangkan Qatar memiliki 

paham pro-revolusi.  

Qatar memiliki prespektif revolusi Arab Spring merupakan sebuah momentum dan 

sebuah kesempatan untuk menggeser keseimbangan kekuatan di kawasan Timur Tengah yang 

telah sejak lama berpusat pada Arab Saudi. Atas dasar tersebut Qatar menjadi negara yang paling 

aktif dalam melakukan pergerakan yang mendukung para revolusioner agar terciptanya sistem 

yang demokrasi di Kawasan Timur Tengah, termasuk menggunakan Al Jazeera  sebagai salah 

satu senjata dalam menyebarluaskan paham-paham pro-revolusioner kepada masyarakat-

masyarakat yang berada di Kawasan Timur Tengah.  

Bersamaan dengan itu, Al Jazeera memainkan peran sebagai agent seeting yang membuat 

agenda-agenda berisi mengenai revolusi Arab Spring. Sehingga dalam hal ini Arab Saudi 

memperingatkan Qatar dengan berbagai tuntutan dalam perjanjian, bahkan pada puncaknya 

menghindari Qatar dengan memutuskan hubungan diplomatik terhadap Qatar. Sehingga dalam 

hal ini, peran Al Jazeera dalam pemutusan hubungan diplomatik Arab Saudi terhadap Qatar 

tahun 2017 ialah adanya peran agenda setting Al Jazeera yang menekankan isu revolusi Arab 
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selama Arab Spring dan adanya dukungan Qatar terhadap aktivitas serta peran Al Jazeera 

tersebut, yaitu berupa pembebasan yang diberikan Qatar terhadap segala aktivitas Al Jazeera. 

Hal ini juga bisa dikatakan bahwasanya tindakan yang dilakukan oleh pemerintah Qatar 

ini bertujuan  agar kepentingan-kepentingan negara asing bisa dapat mudah untuk masuk ke 

Timur Tengah melalui pemerintah Qatar. Seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Rusia yang 

mempunyai kepentingan bisnis di kawasan Timur Tengah. 

 Sebagai bentuk dukungan Al Jazeera  kepada pemerintah Qatar pada saat Arab Spring, 

yaitu dengan membuat beberapa program-program Televisi, seperti 1.) Program Wawancara 

”The Opposite Direction, dan 2.) Diskusi Publik ”Talk of Revolution”. Untuk program yang 

pertama, Al Jazeera membuat sebuah acara televisi yang berbentuk debat terbuka antara kubu 

yang saling berlawanan. Program ini mengangkat isu-isu yang sangat sensitif seperti, keseteraan 

gender, pemerintahan yang korup, hilangnya demokrasi, dan tidak adanya keadilan bagi 

masyarakat. Tidak heran Al Jazeera  pada hal ini membuat negar-negara seperti Arab Saudi 

geram dengan acara Televisi yang dibuat oleh Al Jazeera  itu sendiri.  

 Untuk Program yang kedua, Al Jazeera  juga membuat sebuah acara televisi yang 

berbentuk ”Diskusi Publik” yang membahas mengenai ”Talk of Revolution” . Pada acara 

Televisi ini Al Jazeera mengundang beberapa tokoh, pengamat, serta para ahli untuk membahas 

beberapa hal mengenai gerakan revolusi khususnya pada saat Arab Spring berlangsung. Program 

ini membahas penuh isu-isu revolusi menuju ke arah yang lebih baik. Program ini juga dibentuk 

Al Jazeera bertujuan untuk menjaga asah gerakan revolusi agar tetap ada walaupun Arab Spring 

telah berlalu.  

 Kedua program di atas bisa dilihat bahwa Al Jazeera  sangat mendukung gerakan 

revolusi yang menentang negara-negara seperti Arab Saudi. Gerakan revolusi ini terjadi karena 
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di negara-negara Arab sudah terlalu lama dikuasi oleh orang-orang yang haus akan kekuasaan, 

tidak adanya demokrasi, susahnya untuk menyampaikan pendapat, dan tidak adanya kebebasan 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sejak munculnya Al Jazeera  sebagai 

media massa yang bisa membuat satu informasi tersebar luas ke beberapa wilayah bahkan dunia, 

telah menjadi tonggak utama bagi kelompok revolusi yang melakukan gerakan hingga saat ini. 

Sejalan dengan kepentingan Qatar yang ingin membuat kebebasan dalam bidang sosial, 

ekonomi, budaya di wilayah Timur Tengah agar pihak-pihak asing bisa masuk, menggunakan Al 

Jazeera  untuk memperlancar kepentingan-kepentingan Qatar melalui program-program yang 

dibuat oleh media massa tersebut. 
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